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Pendahuluan

• Media sosial merupakan platform yang dapat menjadikan penggunanya ikut
berperan dalam layanan yang digunakan. Platform ini membuat penggunanya
merasa lebih mudah untuk berinteraksi, mendapatkan empati simpati, serta merasa
mendapat support dari pengguna lain meski tidak mengenalnya secara langsung.
Selain itu media sosial juga dimanfaatkan oleh kaum LGBT sebagai tempat/ wadah
untuk mengekspresikan identitas diri mereka.

• Manajemen identitas merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh kaum LGBT
untuk mengelolah dan meminimalisasi stigma dan diskriminasi dalam proses
representasi identitas mereka di media sosial. Hal tersebut dilakukan karena
masyarakat menganggap masifnya LGBT di media sosial saat ini menjadi ancaman
tersendiri bagi generasi muda dan sebagai upaya kaum LGBT untuk memproteksi
identitasnya.
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana manajemen identitas diri
LGBT di media sosial.
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Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yakni Teori Queer dari Judith Butler dan Manajemen Identitas dari
Littlejohn.

• Butler berpendapat bahwa Queer didefinisikan sebagai seksualitas non-formatif yang berpangkal dari post-
strukturalime dan memercayai seksualitas bukan termasuk kategori yang tetap dan monolitis. Istilah Queer
ini didefinikan sebagai suatu pendekatan yang merujuk pada upaya menentang pola pikir heteroseksalitas
dan merekonstruksi gagasan tradisional terkait seksualitas dan gender.

• Menurut Littlejohn, Manajemen Identitas merupakan cara seseorang menegosiasikan bagaimana suatu
identitas dapat diwujudkan, disusun, dan dimodifikasi dalam suatu komunikasi. Teori yang dikembangkan
William dan Tadasu ini dimanfaatkan sebagai dasar dalam proses komunikasi untuk mempelajari
bagaimana individu menegosiasikan identitasnya dalam suatu komunitas. Sehingga setiap individu
memiliki manajemen identitas yang berbeda-beda dalam mengekspresikan identitas dirinya.
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Metode

Penelitian ini disusun dengan menggunakan penelitian jenis kualitatif untuk
menggambarkan dan mengungkap fakta dan realita terkait problematika sosial
identitas LGBT di media sosial. Peneliti mengumpulkan data dengan teknik
dokumentasi dan analisis isi konten Instagram pelaku LGBT, diantaranya
@mimi.peri, @joviadhiguna, @lucintaluna_manjalita, dan @ablaolevera.
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@mimi peri

• Seorang laki-laki yang memilih identitas gender queer dalam merepresentasikan
identitasnya dalam media sosial. Kemunculannya sempat mengundang pro dan
kontra hingga komentar-komentar negative dalam setiap postingannya di media
sosial. Meski demikian kehadiran Mimi Peri pada akhirnya berhasil menegosiasikan
dan mengubah suasana warga Instagram yang sebelumnya menolak dengan keras
kehadiran seorang Ahmad Jaelani atau yang biasa disebut Mimi Peri kini justru
banyak pengguna Instagram yang menikmati postingan Mimi Peri yang
mengandung parodi dan komedi.

• Dalam proses representasi identitasnya, Mimi Peri mengaplikasikan identitasnya
dalam postingan di media sosial, baik berupa konten hiburan, konten endortment,
foto , video aktivitas sehari-harinya hingga design baju unik yang dibuatnya sendiri.

Hasil dan Pembahasan
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@mimi peri

Hasil dan Pembahasan
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@joviadhiguna

• Seorang androgini yang mengawali karirnya sebagai fashion stylist beberapa artis
dan selebgram terkenal. Predikat androgini yang melekat pada Jovi Adhiguna
berawal dari kecintaannya dengan pakaian wanita. Dan Jovi sendiri pula yang
melayangkan predikat androgini tersebut. Dari perspektif keluarga tidak ada yang
mempersoalkan akan label tersebut, justru keluarga Jovi menerima segala bentuk
perbedaan pendapat yang ada.

• Dalam salah satu postingan video di media sosialnya, Jovi mengatakan bahwa
siapapun bebas mengenakan pakaian yang disukai dan dirasa nnyaman, seperti
halnya perempuan yang memakai pakaian laki-laki dan begitupun sebaliknya laki-
laki bebas memakai pakaian perempuan. Hal tersebut menjadi penegasan bahwa
Jovi merepresentasikan identitas dirinya melalui fashion yang digunakan yang
merujuk pada pakaian perempuan, makeup serta gestur yang ditampilankan di setiap
postingannya di media sosial.

Hasil dan Pembahasan
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@joviadhiguna

Hasil dan Pembahasan
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@lucintaluna_manjalita

• Seorang selebritas kontroversial yang memiliki identitas trangender. Pasalnya di awal
kemunculannya Lucinta luna sempat menutup rapat identitasnya sebagai transgender
tersebut. Namun saat dirinya tersandung skandal penyalahgunaan obat-obat terlarang,
identitasnya terkuak sebagai trangender. Nama aslinya sebagai Muhammad Fatah kini
semakin banyak yang mengetahui. Pembawaan personal branding yang sebelumnya dinilai
sombong dan angkuh oleh masyarakat, setelah keluar dari jeruji besi seorang Lucinta Luna
melakukan rebranding dengan menampilkan image dirinya yang anggun, elegan, dan tidak
banyak gimik.

• Dalam proses representasi identitasnya di media sosial, Lucinta Luna menampilkannya
melalui fashion style yang digunakan sehari-hari. Selain itu figure tubuh yang banyak
mengalami perubahan sengaja dirinya lakukan demi agar terlihat bak perempuan sejati.
Suara khasnya yang disebut sebagai “suara kodam” tersebut sebagai bentuk secara
konsisten untuk mengklasifikasikan bahwa dirinya seorang transgender, meski Lucinta
tidak perna mengungkapkannya secara langsung.

Hasil dan Pembahasan
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@lucintaluna_manjalita

Hasil dan Pembahasan
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@ablaolevera

• Laki-laki yang memiliki nama asli Ravellio Bahri ini memilih untuk menjalani
profesi sebagai drug queen. Drug queen merupakan perkerjaan seorang laki-laki
dengan berdandan penyerupai wanita. Menurut Ravellio, menjadi seorang drug
queen/ laki-laki yang berdandan menyerupai wanita merupakan salah satu bentu seni
yang unik. Baginya bukan hal yang salah bila dirinya menjadi drug queen, karena
sejatinya dari jaman dulu pun profesi tersebut sudah ada dengan istilah “ludruk”
yang kini dikemas secara modern dengan istilah “drug queen”.

• Dalam proses representasi identitasnya, Ravellio Bahri mengaplikasikannya dalam
bentuk konten di media sosial Instagram. Dalam akun Instagram miliknya, banyak
terpampang foto-fotonya baik dalam kondisi menjadi Ravellio Bahri seutuhnya
maupun saat menjadi Abla Olevera. Bahkan sekalipun dalam persoalan asmara,
Ravellio Bahri tidak sungkan untuk mengunggah foto kemesraannya dengan
pasangan dengan kondisi dua kepribadian yang dimiliki tersebut.

Hasil dan Pembahasan
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@ablaolevera

Hasil dan Pembahasan
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